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3.1 Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang menggunakan data-data yang diperoleh dari hasil angket serta didukung dengan observasi dan dokumentasi untuk kemudian dianalisis secara statistik guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research) dengan desain penelitian kuantitatif asosiatif, karena membahas hubungan antara dua variabel, yaitu media pembelajaran berbasis teknologi sebagai variabel independen (X) dan pemahaman belajar Bahasa Indonesia siswa sebagai variabel dependen (Y).
Adapun desain penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:
X → Y
Keterangan:
X = Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
Y = Pemahaman Belajar Bahasa Indonesia Siswa
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VI di SDN 089 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.
Menurut Sugiyono (2017:15), penelitian kuantitatif asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam hal ini, penelitian akan menganalisis apakah penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman belajar siswa.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 089 Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain:
1. SDN 089 Panyabungan telah mulai menerapkan media pembelajaran berbasis teknologi dalam kegiatan belajar mengajar.
2. Sekolah ini memiliki fasilitas pendukung seperti komputer, proyektor, dan akses internet yang memungkinkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.
3. Lokasi sekolah yang memungkinkan peneliti untuk mengakses data dengan lebih mudah dan melakukan observasi secara langsung.
Selain itu, penelitian ini dilakukan berdasarkan kebutuhan sekolah dalam mengevaluasi efektivitas penggunaan teknologi dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan berlangsung selama dua bulan, yaitu mulai Juli hingga Agustus 2025. Jadwal penelitian mencakup beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Persiapan dan Perizinan (Minggu ke-1 Juli 2025):
a) Mengurus perizinan kepada pihak sekolah.
b) Menyusun dan menguji instrumen penelitian.
2. Pengumpulan Data (Minggu ke-2 hingga ke-4 Juli 2025):
a) Pelaksanaan observasi di kelas.
b) Penyebaran angket kepada siswa kelas VI.
c) Wawancara dengan guru untuk mendapatkan data pendukung.
3. Analisis Data (Minggu ke-1 hingga ke-2 Agustus 2025):
a) Pengolahan dan analisis data menggunakan teknik statistik.
b) Uji hipotesis dan interpretasi hasil penelitian.
4. Penyusunan Laporan dan Penyimpulan Hasil (Minggu ke-3 hingga ke-4 Agustus 2025):
a) Menyusun hasil penelitian dalam bentuk laporan.
b) Menarik kesimpulan dan memberikan rekomendasi kepada sekolah.
Dengan jadwal yang sistematis ini, diharapkan penelitian dapat berjalan dengan efektif dan menghasilkan temuan yang bermanfaat bagi pengembangan pembelajaran di SDN 089 Panyabungan.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Dalam kegiatan penelitian dibutuhkan adanya batas lokasi penelitian atau objek yang akan dijadikan sebagai populasi. Apabila sudah diketahui populasi yang akan diteliti maka sudah dapat diduga bahwa keberadaan populasi tersebut dari segi kualitas maupun kuantitasnya memungkinkan untuk diteliti.
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut.
Adapun populasi dari penelitian ini meliputi seluruh peserta didik SDN 089 Panyabungan dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 1
Populasi Peserta Didik SDN 089 Panyabungan
	KELAS
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	JUMLAH

	VI
	13
	12
	25


Sumber Data: Bagian Tata Usaha SDN 089 Panyabungan

Jumlah keseluruhan peserta didik SDN 089 Panyabungan adalah 25 siswa. Peneliti akan menggunakan penelitian sampel, dikarenakan populasi tersebut cukup besar dan peneliti tidak mungkin mengambil semua yang ada pada populasi, disebabkan peneliti keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Apa pun yang telah diteliti dari sampel, maka kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.

3.3.2 Sampel
Sampel sering didefinisikan sebagai bagian dari populasi. Dengan artian bahwa bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Maksudnya adalah sampel terdiri dari individu, item, atau peristiwa yang telah dipilih dari kelompok yang lebih besar yang disebut populasi. Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan jenis sampel yang akan menjadi subjek atau objek dalam penelitian. Sampel yang diambil harus betul-betul representatif dalam artian bahwa memiliki populasi yang baik dalam karakteristik maupun jumlahnya.
Pada penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menentukan sampel ialah purposive sampling atau sampel bertujuan yaitu teknik penetapan responden untuk dijadikan sampel berdasarkan pada kriteria tertentu dan pertimbangan tertentu. Dalam teknik ini, sampel didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang memiliki hubungan erat dengan ciri-ciri populasi yang telah diketahui sebelumnya, dengan kata lain memiliki ciri-ciri tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian atau permasalahan penelitian. Teknik pengambilan sampel ini termasuk jenis nonprobability sampling, di mana dalam pemilihan sampel tidak memberi kesempatan yang sama bagi anggota populasi untuk dijadikan sampel. Adapun rincian sampel penelitian sebagai berikut:
Tabel 2
Sampel Peserta Didik SDN 089 Panyabungan
	KELAS
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	JUMLAH

	VI
	13
	12
	25


Sumber Data: Bagian Tata Usaha SDN 089 Panyabungan
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang relevan dan valid guna menjawab rumusan masalah dalam Bab I. Setiap penelitian memerlukan teknik dan instrumen yang tepat agar data yang diperoleh benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan yang sedang berlangsung di SDN 089 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Observasi ini bertujuan untuk melihat sejauh mana penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dalam proses belajar mengajar Bahasa Indonesia. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah disusun sebelumnya agar data yang diperoleh lebih sistematis dan objektif (Sukmadinata, 2009:20).
2. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang berisi serangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah yang akan diteliti, kemudian disebarkan kepada responden untuk dijawab (Narbuko & Achmadi, 2010:76). Dalam penelitian ini, angket disebarkan kepada siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan sebanyak 25 responden. Instrumen yang digunakan dalam angket ini berbentuk skala Likert dengan pilihan jawaban yang sudah tersedia sehingga responden dapat memilih jawaban yang sesuai dengan kondisi mereka. Angket ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang mengukur pemahaman siswa terhadap pelajaran Bahasa Indonesia sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pencatatan langsung terhadap dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan berbagai data yang telah terdokumentasi, seperti silabus, RPP, daftar nilai siswa, dan kebijakan sekolah terkait penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi (Margono, 2009:167). Dokumentasi ini membantu memperkuat data yang diperoleh melalui observasi dan angket.

3.5 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan meliputi:
1. Instrumen Observasi
Instrumen observasi berupa lembar observasi dengan format check list. Pengamatan dilakukan saat kegiatan pembelajaran berlangsung guna melihat bagaimana siswa berinteraksi dengan media pembelajaran berbasis teknologi serta bagaimana efektivitas penggunaannya dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap pelajaran Bahasa Indonesia.
2. Instrumen Kuesioner (Angket)
Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala Likert yang terdiri dari 15 pernyataan mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dan 15 pernyataan mengenai efektivitas pembelajaran. Setiap pernyataan memiliki empat pilihan jawaban, yaitu:
Selalu (SL) = 4
Sering (SR) = 3
Jarang (JR) = 2
Tidak Pernah (TP) = 1
Angket ini bertujuan untuk mengukur apakah terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) yaitu media pembelajaran berbasis teknologi terhadap variabel terikat (Y) yaitu pemahaman belajar Bahasa Indonesia siswa.
Tabel 3
Kisi-kisi Instrumen Penelitian
	Variabel Penelitian
	Indikator
	No. Item Instrumen
	Jumlah Item Instrumen

	Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
	Kemampuan memanfaatkan media
	1, 2, 3
	3

	
	Keterampilan menggunakan media
	4, 5, 6
	3

	
	Minat/Perhatian
	7, 8, 9
	3

	
	Sikap positif peserta didik
	10, 11, 12
	3

	
	Komunikasi yang efektif
	13, 14, 15
	3

	Efektivitas Pembelajaran
	Metode mengajar
	16, 17, 18
	3

	
	Materi atau bahan ajar
	19, 20
	2

	
	Pemanfaatan waktu
	21, 22, 23, 24
	4

	
	Perilaku peserta didik
	25, 26, 27
	3

	
	Fasilitas belajar
	28, 29, 30
	3



Setelah data terkumpul, instrumen penelitian akan diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan dapat dipercaya. Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk menguji konsistensi hasil pengukuran instrumen yang digunakan dalam penelitian ini.
Dengan menggunakan berbagai teknik dan instrumen ini, diharapkan penelitian dapat menghasilkan data yang valid dan akurat mengenai pengaruh media pembelajaran berbasis teknologi terhadap pemahaman belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
3. Instrumen Dokumentasi
Instrumen dokumentasi dalam penelitian ini berupa arsip, grafik, buku-buku, peraturan-peraturan, catatan harian, data keadaan guru dan pegawai, data peserta didik, dan dokumen lain yang relevan dengan penelitian ini. Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data sekunder yang dapat mendukung hasil penelitian.
4. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Sebelum instrumen tes digunakan, terlebih dahulu diuji cobakan kepada responden di luar sampel penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana instrumen tersebut layak digunakan. Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang tepat dan terpercaya agar dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam menjawab permasalahan yang diteliti. Instrumen dapat dikatakan baik sebagai alat ukur apabila instrumen tersebut valid dan reliabel (Arikunto, 2005:67).
1. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid berarti memiliki tingkat validitas yang tinggi, sebaliknya jika instrumen kurang valid berarti tingkat validitasnya rendah (Arikunto, 1998:160). Validitas empiris suatu instrumen ditentukan berdasarkan data hasil ukur instrumen tersebut melalui uji coba atau pengukuran sesungguhnya.
Hasil penelitian dikatakan valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Kadir, 2010:267).
Kriteria dalam uji validitas menggunakan rumus , dengan ketentuan jika rhitung>rtabel maka instrumen valid (Siregar, 2019:47-48). Pengujian dapat dilakukan dengan alat bantu SPSS dengan kriteria keputusan jika nilai sig < 0,05 maka instrumen valid.
Pengujian validitas tiap butir instrumen dilakukan dengan rumus product moment menggunakan bantuan SPSS versi 24 untuk menguji 15 item pernyataan mengenai penggunaan media pembelajaran elektronik (X) dan efektivitas pembelajaran peserta didik (Y). Kriteria validitasnya adalah jika rxy lebih besar dari rtabel, maka item pernyataan dinyatakan valid pada tingkat signifikan α=5% dengan rtabel= 0,444.
Adapun hasil analisis data dari kedua variabel disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4
Hasil Analisis Item Instrumen Penggunaan Media Pembelajaran Elektronik
	No. Item Pernyataan
	rxy
	rtabel
	Keterangan

	Item No. 1
	0,561
	0,444
	Valid

	Item No. 2
	0,718
	0,444
	Valid

	Item No. 3
	0,508
	0,444
	Valid

	Item No. 4
	0,507
	0,444
	Valid

	Item No. 5
	0,055
	0,444
	Tidak Valid

	Item No. 6
	0,566
	0,444
	Valid

	Item No. 7
	0,529
	0,444
	Valid

	Item No. 8
	0,533
	0,444
	Valid

	Item No. 9
	0,707
	0,444
	Valid

	Item No. 10
	0,879
	0,444
	Valid

	Item No. 11
	0,678
	0,444
	Valid

	Item No. 12
	0,223
	0,444
	Tidak Valid

	Item No. 13
	0,536
	0,444
	Valid

	Item No. 14
	0,478
	0,444
	Valid

	Item No. 15
	0,722
	0,444
	Valid



Setelah melakukan uji validitas variabel X (penggunaan media pembelajaran elektronik), dari 15 item pernyataan terdapat 13 item valid dan 2 item tidak valid.
Tabel 5
Hasil Analisis Item Instrumen Efektivitas Pembelajaran Peserta Didik
	No. Item Pernyataan
	
rxy
	
rtabel
	Keterangan

	Item No. 1
	0,504
	0,444
	Valid

	Item No. 2
	0,795
	0,444
	Valid

	Item No. 3
	0,701
	0,444
	Valid

	Item No. 4
	0,470
	0,444
	Valid

	Item No. 5
	0,544
	0,444
	Valid

	Item No. 6
	0,806
	0,444
	Valid

	Item No. 7
	0,267
	0,444
	Tidak Valid

	Item No. 8
	0,699
	0,444
	Valid

	Item No. 9
	0,579
	0,444
	Valid

	Item No. 10
	0,512
	0,444
	Valid

	Item No. 11
	0,431
	0,444
	Tidak Valid

	Item No. 12
	0,034
	0,444
	Tidak Valid

	Item No. 13
	0,597
	0,444
	Valid

	Item No. 14
	0,476
	0,444
	Valid

	Item No. 15
	0,733
	0,444
	Valid



Setelah melakukan uji validitas variabel Y (efektivitas pembelajaran peserta didik) yang terdiri dari 15 item pernyataan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,444 diketahui bahwa 15 item pernyataan tersebut memiliki 12 item pernyataan valid dan 3 item pertanyaan yang tidak valid.

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas berarti bahwa instrumen dapat dipercaya dan diandalkan (Arikunto, 1998:161). Reliabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut konsisten dalam memberikan hasil pengukuran yang sebenarnya.
Jadi, reliabilitas instrumen mengandung arti bahwa instrumen cukup baik dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data, karena instrumen tersebut konsisten dalam memberikan hasil pengukuran yang sebenarnya. Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach. Adapun kriteria pengujian suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila koefisien reliabilitas (𝑟11) > 0,6.



Keterangan:
𝑟11	= koefisien reliabilitas instrumen
k	= jumlah butir pertanyaan
	= jumlah varians butir
	= varians total
Dan rumus untuk menentukan nilai varians butir dan varians total:






                         
Keterangan:
N	= jumlah sampel
𝑥𝑖	= jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan
∑𝑥	= total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan
Setelah mengetahui hasil validitas data dari kedua variabel, maka dilanjutkan dengan uji reliabilitas data dari 13 instrumen pernyataan valid untuk variabel X dan 12 instrumen pernyataan valid dari variabel Y, yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 24. Pengujian reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan sebelum membagikan instrumen penelitian untuk mengetahui item setiap pernyataan dapat dipercaya. Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat reliabel suatu instrument yaitu menggunakan rumus Alpha Cronbach’s dengan kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila koefisien reliabilitas (𝑟11) > 0,6.
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan program SPSS versi 24, hasilnya sebagai berikut:
Tabel 6
Reliabilitas Variabel X
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.846
	13

	Sumber Data: Output IBM SPSS Statistic 24.



Berdasarkan tabel di atas, reliabilitas instrumen variabel Y (efektivitas pembelajaran peserta didik) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.861 ≥ 0.6 pada tingkat signifikan α = 5%, maka instrumen pernyataan dinyatakan reliable. Jadi, uji instrumen data pada variabel Y sudah valid dan reliable untuk 12 butir instrumennya, maka dapat digunakan untuk pengukuran data dalam rangka pengumpulan data.

3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial.
3.5.1 Analisis Deskriptif
Analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dilakukan dengan mendeskripsikan semua data dari variabel yang diteliti, yakni variabel media pembelajaran elektronik (X) dan variabel efektivitas pembelajaran (Y). Analisis ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua dalam bentuk persentase, distribusi frekuensi, histogram, grafik, mean, modus, median, dan standar deviasi. Setelah data penelitian terkumpul, data tersebut dianalisis dengan formulasi persentase sebagai berikut:

Keterangan: 
P = Persentase 
F = Frekuensi 
N = Jumlah sampel

3.5.2 Analisis Inferensial
1. Uji Persyaratan Analisis
a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah sebaran data pada variabel yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Kriteria pengujian menggunakan alat bantu SPSS adalah Jika nilai sig > 0,05, maka data dapat dikatakan berdistribusi normal.
(Sumber: Sudjino, 2001:40).
b) Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Dalam pengujian ini digunakan alat bantu analisis SPSS dengan kriteria pengujian jika Jika probabilitas sig deviation linearity > 0.05, maka data mempunyai hubungan yang linier.
c) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara dua variabel. Koefisien korelasi menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara dua variabel. Karena dalam penelitian ini, skor butir yang digunakan adalah politami maka untuk menghitung koefisien korelasinya digunakan rumus product moment. Adapun kriteria pengujian jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, sehingga H1 diterima.r =
xy
n∑XY−(∑X)(∑Y)
√[n∑X2−(∑X)2][n∑Y2−(∑Y)2]



Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi variabel X dengan Y 
n = Jumlah sampel 
∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
∑X = Jumlah seluruh skor X 
∑Y = Jumlah seluruh skor Y
(Sumber: Usman & Akbar, 2006:315; Sugiyono, 2006:255)

2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk memutuskan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H0: Tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran elektronik terhadap efektivitas pembelajaran peserta didik SDN 089 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 
H1: Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran elektronik terhadap efektivitas pembelajaran peserta didik SDN 089 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.
Secara statistik, hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
H0: 𝛽 = 0 (tidak ada pengaruh signifikan) 
H1: 𝛽 ≠ 0 (ada pengaruh signifikan)
Kriteria pengujian hipotesis:
Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran elektronik terhadap efektivitas pembelajaran peserta didik. (Sumber: Sudjino, 2001:47).
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